BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data dan analisis yang telah peneliti lakukan,
penelitian ini menjawab rumusan masalah yang muncul terkait dengan
bagaimana memori bencana tsunami diwujudkan pada media informasi &
edukasi pada Museum Tsunami Inamura-No-Hi No-Yakata di Wakayama
Jepang.

Dianalisis dari komunikasi bencana, dari empat aktor yang dijadikan
sumber dan saluran komunikasi, Museum IHY memiliki satu yaitu media yang
terdiri atas tiga media antara lain website resmi Museum IHY, blog, dan
Google Review.

1. Website

Website menyajikan informasi mulai dari sejarah desa Hiromura,
fasilitas yang ada dan dipamerkan di museum, profil Hamaguchi Goryo dari
lahir sampai meninggal kisah heroism berupa pencapaian sosialnya bersama
dengan semangatnya yang Kkonsisten untuk “memerintah bangsa dan
memberikan bantuan kepada orang-orang” dan “menghormati kehidupan
manusia” dapat ditemukan di media ini.

2. Blog

Blog pribadi milik penulis ber-Warga Negara Indonesia yang
mencantumkan beberapa foto dari fasilitas yang dianggap menarik dan penting
lalu membandingkannya dengan apa yang dimiliki di Indonesia dan blog
komunitas ditulis oleh Warga Negara Jepang. Blog komunitas ini tidak

menjelaskan fasilitas dan ruangan apa saja yang ada pada museum, namun
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secara khusus menceritakan secara detial bagaimana sejarah Hamaguchi

Goryo, mulai dari latar belakang keluarganya hingga pasca terjadi tsunami.

3. Google review

Bagaimana Museum IHY menyampaikan komunikasi bencana lewat
museum dideskripsikan berbeda-beda pada setiap penulis. Penulis
menyisipkan gambar-gambar yang ditemukan menarik selama di museum.
Setiap penulis menyoroti hal yang berbeda terkait edukasi yang didapatkan.
Ada yang menceritakan tentang Robot Pepper yang sangat informatif dan
interaktif, kisah Hamaguchi Goryo yang berbeda dengan apa yang diketahui
melalui buku Sekolah Dasar, hingga fasilitas yang dianggap lebih ditujukan

untuk anak-anak.

Jika dilihat melalui fungsi media khususnya yang paling ditonjolkan
pada museum yaitu fungsi informasi dan edukasi, Museum IHY tidak hanya
memiliki pameran tentang bencana masa lalu, tetapi juga tempat di mana
orang dapat belajar tentang tindakan terhadap potensi bencana di masa
depan, yaitu pencegahan dan pengurangan bencana. Begitu juga halnya
dengan fungsi edukasi, dilakukan melalui drama yaitu pemutaran kisah
Inamura No Hi yang dikemas dalam bentuk film pendek dan ditayangkan
pada teater 3D, cerita pada pameran yang memuat ilustrasi terjadinya
tsunami di Inamura No Hi hingga artikel yang dimuat di website resmi
Museum IHY. Informasi yang dilihat oleh pengunjung museum IHY
kemudian diceritakan kembali pada blog masing-masing dan Google Review

sehingga dapat menjadi resource bagi para pembacanya.
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Berdasarkan media yang disediakan Museum IHY dalam
menyalurkan informasi dan edukasi tsunami, terjadi pengolahan informasi
pada pengunjung yang pada akhirnya menjadi memori kebencanaan.
Museum IHY dalam hal ini berperan sebagai sensory input yang ditangkap
yang kemudian menjadi sensory memory. Setelah itu dilanjutkan ke working
memory, proses dimana terjadi pengulangan informasi agar individu
mengingat informasi yang diwujudkan. Hingga akhirnya disaring menjadi
long-term memory. Namun pada working memory, proses rehearsal yang
melibatkan pengulangan informasi berulang-ulang untuk mendapatkan
informasi yang diproses dan disimpan sebagai memori yang dalam hal ini
adalah kisah Hamaguchi Goryo berlaku untuk media tertentu yaitu Google
Review dan blog komunitas Oniwa Garden. Hal ini dikarenakan kebutuhan
informasi akan mitigasi tsunami juga dipengaruhi oleh situasi penulis yaitu
tempat asalnya.

Hasil proses pengolahan informasi inilah yang merupakan bentuk
memori kebencanaan yang bersumber dari Museum IHY. Dapat dilihat melalui
tulisan yang dibuat dua media yaitu blog dan Google Review, dimana
pengunjung mengingat kembali apa yang telah dilihat dan diketahui selama
mengunjungi museum.Terdapat persamaan dan perbedaan pada media-media
tersebut. Namun secara keseluruhan yang menjadi bentuk memori
kebencanaan dalam museum IHY diwujudkan lewat fasilitas yang disediakan
untuk belajar pencegahan gempa dan tsunami antara lain Robot Pepper,
penyediaan bahasa yang beragam, permainan Inamura Ranger, dan video 3D
teater. Selain fasilitas dan teknologi yang canggih, memori kebencanaan ini

juga erat kaitannya dengan kisah heroisme Hamaguchi Goryo yang
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menyelamatkan desa Hiromura. Yang menarik dari penyampaian memori ini
adalah metode yang digunakan juga berlaku untuk anak-anak yaitu melalui
permainan yang menggunakan ikon Ranger. Begitu juga halnya dengan orang
dewasa yang mengetahui bahwa ada perbedaan cerita Inamura No Hi di
museum dan di buku Sekolah Dasar Jepang masa dulu namun tujuannya tetapl
sama Yyaitu menyebarkan semangat Goryo dan kesiapan untuk menghadapi
tsunami. Setelah membungkus informasi yang masing-masing relevan untuk
anak dan orang dewasa, Museum IHY juga membentuk memori kebencanaan
dengan membuat Keterlibatan peran orang tua dan anak lewat ruang
bimbingannya. Informasi ini nantinya akan digunakan ketika dihadapkan
dengan bencana tsunami. Ketika adanya pemicu yang mengingatkan pada
memori kebencanaan, maka orang tersebut akan mengerti tindakan
pencegahan atau pemulihan apa yang harus dilakukan berdasarkan apa yang
sudah diperoleh dari museum.

Dalam proses pembuatannya, penelitian ini memiliki beberapa
kelemahan dalam pengumpulan datanya. Yang pertama adalah minimnya
dokumen yang membahas tentang Museum Inamura No Hi dalam Bahasa
Indonesia ataupun Inggris. Hal ini menyebabkan peneliti menggunakan alat
bantu terjemahan untuk mencari sumber data. Yang kedua adalah karena
metode yang digunakan adalah studi dokumen, maka tidak ada visual
experience sehingga terbatas pada apa yang tersedia di internet. Dokumen juga
diperoleh setelah pengunjung yang menuliskan pengalamannya mengunjungi
museum. Oleh karena itulah memori berperan dalam menceritakan kembali

apa yang menarik dan tidak pada museum.
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B. Saran

1. Saran Akademis

Pada tataran akademis, peneliti mengharapkan adanya
penelitian lanjutan yang membahas mengenai memori kebencanaan
pada museum dan menggunakan metode wawancara atau observasi
langsung. Dengan harapan data yang diperoleh terkait bagaimana
pengolahan informasi yang terjadi lebih lengkap dan dalam. Hal ini
disebabkan atas dasar pengamatan peneliti yang menemukan gap
antara pengunjung yang berasal dari Jepang dengan pengunjung dari
luar Jepang.

Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
dibuat dengan metode kuantitatif untuk memperkaya hasil dengan

sudut pandang penelitian yang berbeda.

2. Saran Praktis

Pada tataran praktis, peneliti ingin memberikan saran kepada
pihak museum di Indonesia terutama museum bencana untuk
mengemas informasi dan edukasi terkait mitigasi bencana dengan cara
yang lebih beragam dan menjangkau siapa saja. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai mitigasi bencana
mulai dari pencegahan, evakuasi, hingga pemulihan. Pendekatan
sosiokultural yang dilakukan oleh museum selama ini sudah bagus dan
cukup menarik perhatian masyarakat baik itu menggunakan unsur
spiritualitas, agama, dan trauma seperti misalnya yang terdapat pada

museum Tsunami Aceh.

96



Apa yang dapat diadaptasi dari Museum IHY adalah fasilitas
dan teknologi yang canggih dalam menyajikan informasi seperti
penggunaan Robot Pepper, Teater video 3D dalam memberikan
gambaran tsunami, kisah lokal khas daerah Jepang yaitu Hamaguchi
Goryo, dan penyediaan Bahasa yang beragam sehingga menjangkau
lebih banyak orang. Hal ini dapat memberikan pengalaman berkesan
dan meninggalkan memori bagi orang yang mengunjungi museum
bencana, ini bisa dilihat pada temuan pada penelitian ini bahwa blog
pengunjung menunjukkan pentingnya melibatkan peran orang tua dan
anak dalam menghadapi tsunami (khususnya dalam proses pembuatan
survival kit), hal tersebut mengingatkan penulis blog bahwa hal
tersebut dapat diimplementasikan di Indonesia, baik itu di rumah
masing-masing dari hal yang sederhana hingga ke lingkungan sekitar

seperti RT.
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Museum Tsunami Inamura-no-Hi no-Yakat

Sumber: Public Relations Office Government of Japan (2015).
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Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)
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Permainan Inamura Ranger
Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)

Simulator Tsunami
Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)

Teater 3D
Sumber: Website Inamura No-Hi (2020
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Galeri Inamura No-Hi
Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)
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Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)
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Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)
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Inamura-no-Hi no Yakata

Ruang bimbingan
Sumber: Website Inamura No-Hi (2020)

671 Hiro, Hirogawa, Wakayama, Japan

41

@

333 reviews
Koumessy
Local Guide - 1,541 reviews - 38,214 pholos
ayear ago

HEMER - BRIV TEN SRR,
=720V T 2 —C2EOBEN RN, BR(C2VW T, BROXOH8ER?, Hif--80E

BOESRIMBATEIZT.

(Translated by Google)

A facility where you can learn about disasters (earthquakes and tsunamis).

You can wafch two movies at a 3D theater at a fixed time, and learn about the tsunami, the origin of the
fire in Inamura, and the way of life of Goryo Hamaguchi who saved the village.

In addition to related exhibits, there was also a tsunami simulator and a relief game called INAMURA
Ranger.

Review pengunjung
Sumber: Google review (2021)
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Fasilitas Museum IHY menggunakan 8 Bahasa
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Permainan Inamura Ranger

Sumber : Blog Arnellis

Obor Api Hamaguchi Goryo
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i Goryo dan Kisah I Hi

Hamaguchi Goryo dan Kisah Inamura No-hi
Sumber : Blog Arnellis
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Hamaguchi Goryo Archive
Sumber : Blog Oniwa

Teater 3D Musuem IHY
Sumber : Google Review
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Kisah Hamaguchi Goryo pada buku sekolah dasar Jepang
Sumber : Website Inamura No Hi (2020)
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Guidance room

Ruang Bimbingan
Sumber : Website Inamura No Hi (2020)

Persediaan makanan dan minuman di museum IHY
Sumber : Blog Arnellis

Survival Kit di Museum IHY
Sumber : Blog Arnellis
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